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ABSTRAK 

 

Halimatul Faradila.             “Pembuatan Asesmen Digital dengan Wizer.me  

2025.      Pada Model PBL Untuk Mengukur Kemampuan    

 Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi Kalor” 

 

Pendidikan di Indonesia saat ini telah memasuki era Revolusi Industri 4.0 atau 

juga dikenal sebagai pendidikan abad ke-21. Salah satu diantara kompetensi yang 

harus dimiliki oleh setiap siswa pada abad ke-21 adalah kemampuan berpikir kritis. 

Namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa, 

khususnya pada materi suhu dan kalor, masih tergolong rendah. Kondisi ini 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti model pembelajaran yang digunakan dan 

guru belum melibatkan teknologi atau masih berbentuk cetak dalam pembelajaran 

termasuk asesmen. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk membuat asesmen digital dengan Wizer.me pada model PBL untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi suhu dan kalor yang valid dan 

praktis.  

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian Research and Development dengan 

menggunakan Model Pengembangan Plomp. Penelitian ini terdiri dari 2 tahap yaitu 

tahap pertama preliminary research dilakukan analisis ke siswa berupa tes 

kemampuan awal berpikir kritis dan guru melalui wawancara. Tahap kedua, yaitu 

development protoyping phase yang dimulai dari merancang asesmen dan tahap 

evaluasi formatif yang terdiri dari tahap self evaluation yang dilakukan oleh diri 

sendiri, expert review yang dilakukan oleh 3 orang tenaga ahli dosen fisika FMIPA 

UNP, kemudian dilakukan uji kepraktisan pada tahap one to one siswa, one to one 

guru dan small group. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian yaitu lembar 

tes kemampuan berpikir kritis, lembar wawancara, lembar uji validitas dan lembar 

uji praktikalitas. Teknik analisis data untuk validasi produk menggukan indeks 

Aikens’V.  

Hasil penelitian penahuluan didapatkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa rendah terutama indikator membuat kesimpulan dengan rata-rata nilai 23. 

Pada tahap expert review didapatkan rata-rata hasil validasi produk sebesar 0,85 

dengan kategori Valid. Pada tahap praktikalitas one to one siswa diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 73,2 dengan kategori kepraktisan kuat. Pada tahap praktikalitas 

one to one guru diperoleh nilai rata-rata 94,7 dengan kepraktisan sangat kuat. Pada 

tahap praktikalitas small group diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,8 dengan 

kategori kepraktisan sangat kuat. Jadi, dapat disimpulkan asesmen digital dengan 

Wizer.me pada model PBL untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa SMA 

pada materi kalor terbukti valid dan praktis. 

 

Kata Kunci: Asesmen, Wizer.me, Model PBL, Kemampuan Berpikir Kritis, Kalor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan di Indonesia saat ini telah memasuki era Revolusi Industri 4.0 

atau juga dikenal sebagai pendidikan abad ke-21. Era ini berkembang seiring 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang semakin 

modern (Lukum, 2019). Pendidikan abad ke-21 mendorong adanya perubahan 

paradigma pembelajaran, termasuk dalam aspek kurikulum, media, dan 

teknologi yang digunakan (Rahayu dkk., 2022). Perubahan paradigma ini 

menuntut guru untuk tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi 

juga sebagai fasilitator yang mampu membimbing siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

kemampuan komunikasi yang efektif (Septikasari & Frasandy, 2018). 

Kompetensi tersebut dikenal sebagai 4C (Critical Thinking, Creativity, 

Collaboration, Communication) yang menjadi pilar penting dalam pendidikan 

abad 21(Rosnaeni, 2021).  

Salah satu diantara kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap siswa pada 

abad ke-21 adalah kemampuan berpikir kritis (Punto Aji & Nugraheni, 2023). 

Kemampuan ini memungkinkan individu untuk menganalisis informasi, 

mengevaluasi argumen, serta membuat keputusan yang didasarkan pada logika, 

bukti, dan pertimbangan yang matang (Badriyah & Hartika, 2025). Dalam 

pembelajaran fisika kemampuan berpikir kritis berperan penting dalam melatih 

siswa untuk memecahkan masalah secara sistematis dan logis, sehingga mereka 
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mampu mengembangkan solusi yang tepat terhadap berbagai persoalan yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Masrinah dkk., 2019).  

Pembelajaran fisika sebagai salah satu cabang ilmu sains yang mempelajari 

gejala-gejala alam secara sistematis, logis, dan empiris (Magfiroh dkk., 2019). 

Berpikir kritis dalam pembelajaran fisika tidak hanya membutuhkan 

kemampuan menghafal rumus, tetapi juga menuntut kemampuan dalam 

menganalisis, menalar, dan memecahkan masalah berbasis fenomena nyata 

(Mbewu, 2024). Oleh karena itu, berpikir kritis menjadi kompetensi kunci yang 

harus dikembangkan dalam proses pembelajaran fisika.  

Namun, meskipun kemampuan berpikir kritis telah menjadi perhatian dalam 

dunia pendidikan, kenyataan di lapangan belum menggambarkan kondisi yang 

diharapkan berdasarkan kondisi nyata yang dilakukan. Untuk itu dilakukan 

sebuah studi awal (preliminary research) untuk melihat kenyataan yang terjadi 

di lapangan. Terdapat empat kondisi nyata yang diperoleh dalam penelitian ini, 

yakni hasil analisis permasalahan kemampuan berpikir kritis siswa, hasil 

analisis masalah materi kalor, hasil analisis penggunaan model pembelajaran 

yang digunakan guru dan hasil analisis permasalahan teknologi pada 

penggunaan asesmen dalam pembelajaran. 

Permasalahan pertama berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kemampuan berpikir kritis siswa peneliti ukur menggunakan instrumen tes 

kemampuan awal. Instrumen yang digunakan berupa 10 buah soal essai 

mengenai materi suhu dan kalor. Instrumen yang digunakan dapat dilihat pada 

Lampiran 3.  
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Berdasarkan tes yang dilakukan, didapatkan hasil kemampuan berpikir 

kritis siswa di SMA Negeri 1 Banuhampu masih tergolong rendah, hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut ini. Dimana peneliti menggunakan indikator 

kemampuan berpikir kritis dari Ennis (2011). Dari lima indikator yang 

digunakan, terdapat satu indikator yang masih kurang dikuasai oleh siswa, yaitu 

indikator dalam membuat kesimpulan. Dimana rata-rata nilai yang diperoleh 

sebesar 23 dengan kategori sangat rendah. Hasil tes kemampuan awal berpikir 

kritis siswa dapat dilihat pada Lampiran 4.  

 
Gambar 1. Grafik Hasil Tes Kemampuan Awal Berpikir Kritis Siswa 

 

Selain dari hasil instrumen tes yang telah dilakukan, ada penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Permata & Suyana (2019), 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah 

dengan persentase untuk masing-masing aspek KBK: Memberikan penjelasan 

dasar (36,80%); Membangun keterampilan dasar (40,80%); Inferensi (32,00%), 

Membuat penjelasan lebih lanjut (30,67%); serta Strategi dan taktik (36,80%). 

Persentase rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa adalah 35,41%. Hasil 
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penelitian ini memberikan gambaran mengenai kemampuan berpikir kritis 

siswa yang masih perlu dilatihkan di dalam pembelajaran.  

Permasalahan kedua berkaitan dengan materi suhu dan kalor. Berdasarkan 

hasil ulangan harian (UH) siswa SMA Negeri 1 Banuhampu pada materi suhu 

dan kalor, rata-rata nilai yang didapatkan siswa sebesar 69 yang termasuk dalam 

kategori rendah. Nilai hasil ulangan harian siswa dapat dilihat pada Lampiran 

5. Selain dilihat dari nilai UH, kemampuan siswa dalam memahami materi suhu 

dan kalor juga dapat dilihat dari hasil instrumen tes awal yang telah dilakukan 

yang menunjukkan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep suhu dan kalor, yang terlihat dari rendahnya tingkat 

keberhasilan dalam menjawab soal-soal yang berkaitan dengan topik tersebut.  

Permasalahan ketiga berkaitan dengan model yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Setelah melakukan wawancara dengan 3 orang guru fisika di 

SMA Negeri 1 Banuhampu, didapatkan hasil bahwa guru disekolah belum 

sepenuhnya menerapkan model pembelajaran PBL terutama pada materi suhu 

dan kalor. Padahal model PBL terbukti efektif dalam mengasah kemampuan 

berpikir kritis siswa (Islamiah dkk., 2018). Melalui model ini, kemampuan 

berpikir kritis dapat ditingkatkan karena pendekatan pembelajaran pada 

masalah, dan siswa tidak hanya diminta untuk memahami suatu masalah saja 

akan tetapi juga harus mampu bekerja sama untuk memecahkan masalah 

tersebut, sehingga mampu menstimulus kemampuan dari keterampilan siswa, 

terutama kemampuan berpikir kritis (Aprina dkk, 2024).  
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Permasalahan keempat berkaitan dengan teknologi pada penggunaan 

asesmen dalam proses pembelajaran. Permasalahan ini peneliti dapatkan dari 

hasil wawancara. Lembar wawancara dapat dilihat pada Lampiran 6. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 guru fisika di SMA Negeri 1 

Banuhampu, didapatkan bahwa asesmen yang digunakan dalam proses 

pembelajaran belum memanfaatkan teknologi yang dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan adaptif juga belum 

diimplementasikan sepenuhnya karena disekolah masih menggunakan asesmen 

cetak. Padahal, asesmen bersifat digital berpotensi meningkatkan efektifitas 

pembelajaran dengan menyediakan umpan balik dan mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa (Sri & Barus, 2024). 

Keterbatasan ini menunjukkan perlunya penguatan strategi asesmen dalam 

pembelajaran fisika agar tidak hanya mencakup aspek pemahaman konsep, 

tetapi juga mampu mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  

Berdasar pada beberapa permasalahan diatas mengindikasikan adanya 

masalah dalam penelitian. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran 

dalam penggunaan asesmen serta memanfaatkan teknologi seperti platform 

yang memiliki potensi besar dalam pengembangan asesmen digital seperti 

Wizer.me mampu menjadi solusi atas permasalahan yang terjadi. Berdasarkan 

uraian diatas dan permasalahan yang dihadapi, peneliti tertarik untuk membuat 

asesmen pembelajaran dengan mengangkat judul “Pembuatan Asesmen 

Digital Dengan Wizer.me pada Model Pembelajaran PBL untuk Mengukur 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi Kalor”.  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat diidentifikasi 

masalah penelitian. Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah terutama pada 

indikator membuat kesimpulan masih tergolong sangat rendah. 

2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada materi kalor. 

3. Model PBL belum sepenuhnya efektif dilaksanakan dalam pembelajaran. 

4. Asesmen yang digunakan masih terfokus pada media cetak dan belum 

memanfaatkan teknologi. 

C. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah, maka diperlukan pembatasan 

masalah. Penelitian ini pembatasan masalah dibatasi berdasarkan identifikasi 

masalah yang dijabarkan di atas, batasan masalah pada penelitian ini yaitu :  

1. Keterampilan berpikir kritis menggunakan indikator Ennis (2011). 

2. Asesmen yang dikembangkan berupa soal tingkat tinggi (tingkat kognitif 

C4-C6). 

3. Asesmen yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa menggunakan Platform Wizer.me. 

4. Asesmen yang dikembangkan yaitu asesmen formatif (asesmen as 

learning). 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah ditentukan diatas, dapat ditentukan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat validitas isi pembuatan asesmen digital dengan 

Wizer.me pada model PBL untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa SMA pada materi kalor? 

2. Bagaimana tingkat praktikalitas pembuatan asesmen digital dengan 

Wizer.me pada model PBL untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa SMA pada materi kalor?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Menghasilkan pembuatan asesmen digital dengan Wizer.me pada model 

PBL untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi 

kalor yang valid. 

2. Menghasilkan pembuatan  asesmen digital dengan Wizer.me pada model 

PBL untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi 

kalor yang praktis. 

F. Manfaat Penelitian  

  Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah :  

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di Departemen 

Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang.  
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2. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif dalam mempermudah proses 

penilaian dan memberikan variasi dalam membuat soal asesmen dalam 

bentuk digital, sehingga pendidik lebih kreatif dalam menggunakan atau 

memanfaatkan teknologi. 

3. Bagi siswa, sebagai media belajar dalam menunjang proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai acuan untuk melanjutkan dan mengembangkan 

penelitian di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Asesmen digital valid secara isi dengan kriteria valid. Validitas isi dilakukan 

pada expert review terhadap 4 aspek penilaian yaitu aspek kelayakan isi, 

aspek penggunaan bahasa, aspek kelayakan penyajian dan aspek kegrafisan 

asesmen.  

2. Asesmen digital praktis untuk digunakan dalam menganalisis kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan kategori sangat praktis. Hal ini berdasarkan 

penilaian praktikalitas pada tahap uji one to one oleh siswa, uji one to one 

oleh guru dan small group terhadap 4 aspek yaitu aspek kemudahan, aspek 

daya tarik, aspek efiseinsi serta aspek manfaat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan kendala yang 

ditemukan selama kegiatan penelitian, dapat dikemukakan sebagai berikut. 

1. Asesmen digital dengan Wizer.me pada model PBL untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat digunakan guru dalam pembelajaran 

disekolah. Asesmen ini belum banyak diterapkan di sekolah sehingga patut 

dicoba ke siswa.  

2. Peneliti lain dapat melanjutkan ke prosedur selanjutnya yaitu uji efektivitas 

asesmen. 
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3. Materi pada asesmen yang dibuat dapat dikembangkan lagi untuk materi 

fisika SMA/MA yang lain agar pembelajaran fisika terasa lebih bermakna.  
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